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Penelitian ini dilatarbelakangi praktik yang dilakukan penjual warung
Oredoo Juice Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung terdapat adanya perbedaan antara kualitas buah yang ditampilkan di
etalase dan buah yang disajikan untuk pembeli. Jus buah merupakan kebutuhan
bagi pembeli untuk memenuhi asupan buah dan menikmati sensasi yang berbeda
dalam mengonsumsi buah. Dalam hal ini penjual tidak memberi tahu mengenai
kualitas jus buah secara langsung. Sehingga seringkali membuat pembeli merasa
kecewa karena mendapatkan kualitas yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli jus buah di
warung Oredoo Juice Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung? 2) Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap praktik jual
beli jus buah di warung Oredoo Juice Desa Plosokandang Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?

Metode yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan pendekatan
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik Jual Beli Jus Buah di
warung Oredoo Juice dengan motif menampilkan buah-buahan kualitas segar di
etalase untuk mengelabui pembeli agar tertarik dengan jus buah yang dijual untuk
memperoleh keuntungan lebih besar dan membuat warungnya ramai. Terkait
informasi adanya perbedan kualitas, penjual tidak memberitahu secara langsung
karena penjual berfikir bahwa pembeli bisa melihat pembuatan jus buah.
Perbedaan kualitas disebabkan oleh terbatasnya pasokan buah segar dan
penyimpanan yang kurang optimal, sehingga pembeli merasa tertipu dengan
tampilan di etalase. Setelah pembelian jus buah, timbul rasa kecewa karena tidak
sesuai yang pembeli inginkan. Dengan ini mengakibatkan pembeli merasa
dirugikan dan merasa tertipu. 2) Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik
Jual Beli Jus Buah di warung Oredoo Juice Desa Plosokandang Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung sudah memenuhi dua dari lima prinsip
Etika Bisnis Islam yaitu prinsip kesatuan dan kebebasan. Namun praktik ini masih
belum sesuai dengan prinsip keseimbangan, prinsip tanggungjawab, dan prinsip
kebenaran karena adanya bentuk ketidakjujuran dalam transaksi jual beli dan tidak
ada kejelasan informasi kualitas buah, terutama ketika jus buah yang disajikan
berbeda dengan tampilan di etalase.
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This research is motivated by the practice carried out by the Oredoo Juice
Shop seller in Plosokandang Village, Kedungwaru District, Tulungagung
Regency, where there is a difference between the quality of the fruit displayed in
the display case and the fruit served to buyers. Fruit juice is a necessity for buyers
to fulfill fruit intake and enjoy a different sensation from consuming fruit. In this
case, the seller does not tell us directly about the quality of the fruit juice. So it
often makes buyers feel disappointed because they get quality that is not as
expected.

The focus of this research is: 1) How is the practice of buying and selling
fruit juice at Warung Oredoo Juice, Plosokandang Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency? 2) How is the review of Islamic business ethics on the
practice of buying and selling fruit juice at Warung Oredoo Juice, Plosokandang
Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency?

The method used by researchers is a qualitative method and case study
approach. Data collection techniques used through observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques used in this research are data
condensation, data presentation, and conclusion drawing. Data validity checking
technique using triangulation.

The results showed that: 1) The practice of buying and selling fruit juice at
Oredoo Juice stalls with the motive of displaying fresh quality fruits in the display
case to trick buyers to be interested in the fruit juice sold to get greater profits and
make the shop crowded. Regarding information on quality differences, sellers do
not tell directly because sellers think that buyers can see the making of fruit juice.
Quality differences are caused by the limited supply of fresh fruit and less than
optimal storage, so buyers feel deceived by the display in the window. After
purchasing the fruit juice, there was a sense of disappointment because it was not
what the buyer wanted. This resulted in buyers feeling aggrieved and deceived.

2) Islamic Business Ethics Review of the Practice of Buying and Selling
Fruit Juice at the Oredoo Juice stall in Plosokandang Village, Kedungwaru
District, Tulungagung Regency has fulfilled two of the five principles of unity and
freedom. However, this practice is still not in accordance with the principle of
balance, the principle of responsibility, and the principle of truth because there is a
form of dishonesty in the sale and purchase transaction and there is no clarity of
fruit quality information, especially when the fruit juice served is different from
the display in the storefront.
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